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ABSTRAK 

Di masa pandemi Covid-19, upaya untuk melakukan pencegahan sangatlah 

penting demi mengurangi jumlah kasus yang ada. Salah satu strategi untuk 

memutus rantai penyebaran virus SARS-CoV-2 adalah dengan memberikan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk menerapkan gerakan 5M 

(Menggunakan masker, Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, Menjaga 

jarak, Menjauhi kerumunan, Membatasi mobilisasi dan interaksi), serta menjaga 

pola hidup bersih dan sehat. Program kegiatan Kesmas Mengabdi yang diinisiasi 

oleh BEM FKM UAD dan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad 

Dahlan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat agar dapat mengetahui dan menerapkan cara pencegahan Covid-19 

dengan melakukan gerakan 5M (Menggunakan masker, Mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, Membatasi 

mobilisasi dan interaksi). Metode pelaksanaan adalah (1) penyuluhan secara 

langsung yang disampaukan oleh pemateri, (2) penyuluhan melalui media berupa 

media cetak dan elektronik. Kegiatan ini melibatkan masyarakat Dusun Nglengis, 

Kecamatan Piyungan, Bantul yang berjumlah 10 orang, diantaranya berisikan 

kelompok PKK dan Karangtaruna dusun setempat. Hasil kegiatan menunjukan 

ada peningkatan pengetahuan terkait pencegahan Covid-19. 
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ABSTRACT 

During the Covid-19 pandemic, efforts to take precautions is a key way to reduce the number of cases. One 

strategy to break the chain of the spread of SARS-CoV-2 virus is to provide public understanding and 

awareness to implement the 5M movement means using mask, washing hands with soap and running water, 

keeping distance, staying away from crowds, limiting mobilization and interaction, (as well known in Indonesia 

with “Menggunakan masker”, “Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir”, “Menjaga jarak”, 

“Menjauhi kerumuunan”, “Membatasi mobilisasi dan interaksi”), and maintaining a clean and healthy 

lifestyle. The Public Health Service program, which was initiated by BEM FKM UAD and the Ahmad Dahlan 

University Public Health Faculty, aimed to increase public knowledge and understanding in order to know and 

apply ways of preventing Covid-19 by carrying out the 5M movements. The method of implementation was (1) 

direct counseling delivered by the presenters, (2) counseling through media in the form of printed and electronic 

media. This activity involved the people of Nglengis Hamlet, Piyungan District, Bantul, totaling 10 people, 

including the local hamlet PKK and Karangtaruna groups. The results of the activity show that there is an 

increase in knowledge regarding the prevention of Covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Dalam satu tahun terakhir, dapat kita 

ketahui bahwa COVID-19 telah menyerang 

dunia termasuk Indonesia. COVID-19 ini telah 

mengorbankan banyak sektor penting seperti 

sektor kesehatan masyarakat, ekonomi, 

pendidikan, sosial, dan lainnya. Masyarakat 

dunia pun dibuat resah dan panik terutama 

bagi masyarakat Indonesia yang masih banyak 

berkeliaran di luar rumah tanpa menerapkan 

protokol kesehatan yang sudah dihimbau oleh 

pemerintah. 

COVID-19 (Coronavirus  Disease) 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

virus jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 

COVID-19 ini merupakan penyakit zoonosis 

yang ditularkan dari hewan ke manusia. 

Penelitian menyebutkan bahwa SARS 

ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) 

ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. 

Beberapa coronavirus yang dikenal beredar 

pada  hewan  namun belum  terbukti  

menginfeksi  manusia (Chan,  et  al.,  2020;  

Seah  &  Agrawal,  2020). Manifestasi klinis 

biasanya muncul dalam 2 hari hingga 14 hari 

setelah paparan. Tanda dan gejala umum 

infeksi  coronavirus antara  lain gejala  

gangguan  pernapasan  akut  seperti  demam,  

batuk  dan  sesak  napas. Pada  kasus  yang  

berat  dapat  menyebabkan  pneumonia,  

sindrom  pernapasan  akut,  gagal  ginjal,  dan 

bahkan kematian (Stankovska, Memedi, & 

Dimitrovski, 2020). 

Kegiatan promosi kesehatan adalah 

salah satu langkah preventif yang dapat 

dilakukan melalui sosialisasi, edukasi, dan 

penggunaan berbagai media informasi untuk 

memberikan pemahaman terkait bahaya dan 

penularan COVID-19 (Kemenkes, 2020). 

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu 

metode promosi kesehatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan (Prasanti & Fuady, 2017). Melalui 

penyuluhan kesehatan baik secara langsung 

maupun melalui media cetak dan elektronik 

akan dapat membantu masyarakat memperoleh 

informasi mengenai COVID-19. 

Oleh karena itu maka dilakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun 

Nglengis, Piyungan, Bantul. Sasaran kegiatan 

yang dilakukan adalah 10 orang yang terdiri 

dari anggota PKK dan Karangtaruna Dusun 

Nglengis, Piyungan, Bantul. Melalui kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk 

menerapkan gerakan 5M dan perilaku PHBS 

di lingkungan sekitar sebagai salah satu cara 

agar terhindar dari COVID-19 dan 

memberdayakan masyarakat dusun Nglengis 

untuk menjaga kesehatan lingkungan. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

metode yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan masyarakat di Dusun Nglengis, 

yaitu: 

1. Melakukan penyuluhan secara langsung 

oleh pemateri kepada masyarakat tentang 

gerakan 5M (Menggunakan masker, 

Mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir, Menjaga jarak, Menjauhi 

kerumunan, Membatasi mobilisasi dan 

interaksi), serta menjaga pola hidup bersih 

dan sehat. 

2. Melakukan penyuluhan menggunakan 

media cetak dan elektonik. Media cetak 

yang digunakan berupa banner dan poster. 

Benner berjumlah dua buah yang berisi 

masing-masing tentang gerakan 5M 

(Menggunakan masker, Mencuci tangan 

dengan sabun dan air mengalir, Menjaga 

jarak, Menjauhi kerumunan, Membatasi 

mobilisasi dan interaksi) dan seruan 

menggunakan masker. Poster berjumlah 

empat buah yang berisi masing-masing 

tentang protokol kesehatan di Masjid, 

langkah-langkah mencuci tangan, dan 

seruan mengguanakan masker. Sedangkan 

untuk media elektonik yang digunakan 

berupa video edukasi tentang gerakan 5M. 

 

Sasaran penyuluhan secara langsung 

adalah masyarakat Dusun Nglengis berjumlah 
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10 orang yang berisikan kelompok PKK dan 

Karangtaruna. Mereka di kumpulkan di dalam 

satu ruangan balai Dusun dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan kemudian 

diberikan penyuluhan. Kemudian sasaran 

penyuluhan menggunakan media cetak berupa 

banner dan poster adalah semua masyarakat 

Dusun Nglengis. Banner diletakkan di depan 

pagar balai Dusun dan poster yang di letakkan 

di masjid dan di papan pengumuman yang 

berada di depan balai Dusun. Sedangkan untuk 

penyuluhan menggunakan media elektronik 

berupa video edukasi yang dikirimkan oleh 

panitian ke grup WhatsApp Kader posyandu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Kesmas Mengabdi 

melibatkan masyarakat Dusun Nglengis, 

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, 

Provinsi D.I. Yogyakarta yang berjumlah 10 

orang, diantaranya berisikan kelompok PKK 

dan Karangtaruna dusun setempat. Hasil 

kegiatan menunjukan bahwa dengan adanya 

penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan 

dan perilaku masyarakat terhadap pencegahan 

COVID-19 melalui Gerakan 5M. Perhatian 

dan pemahaman masyarakat merupakan satu 

hal yang sangat pentin. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan, masyarakat 

lebih peduli terhadap pentingnya pola hidup 

bersih dan sehat serta menerapkan Gerakan 

5M untuk memutus rantai penyebaran 

COVID-19.  

Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan edukasi dan pemahaman terhadap 

kesadaran masyarakat untuk menerapkan 

gerakan 5M (Menggunakan masker, Mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir, 

Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, 

Membatasi mobilisasi dan interaksi) dengan 

menerapkan PHBS (Pola Hidup Bersih dan 

Sehat). Metode penyuluhan yang diberikan 

baik secara lisan atau langsung maupun 

melalui media cetak dan elektronik yaitu 

berupa poster serta video edukasi 5M. Dengan 

metode tersebut, masyarakat bisa menjaga 

kesehatannya dan menerapkan gerakan 5M 

agar pernyebaran virus COVID-19 ini tidak 

semakin meluas. Dengan demikian, kegiatan 

seperti ini sangat bermanfaat bagi diri sendiri 

dan juga orang lain dengan melihat secara 

deskriptif setelah adanya kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tim Kesmas Mengabdi sedang 

melakukan edukasi kepada masyarakat Dusun 

Nglengis 

 

Upaya penyuluhan dilakukan pada 10 

perwakilan yang datang di Balai Desa dan 

diharapkan masyarakat yang hadir dapat 

menyampaikan edukasi kepada masyarakat 

lainnya yang ada di Dusun Nglengis. 

Penyuluhan berupa tata cara mencuci tangan, 

ajakan untuk memakai masker, tata cara 

memakai masker yang baik dan benar, dan 

protokol kesehatan di masjid pada saat 

pandemi. Adanya penyuluhan ini dengan 

menggunakan media, kemudian pemasangan 

banner dan poster di beberapa titik strategis di 

Dusun Ngelengis menunjukan bahwa adanya 

perhatian masyarakat dan perilakunya untuk 

menerapkan gerakan 5M. Salah satu dari 

metode penyuluhan melalui media, yaitu 

adanya video edukasi gerakan 5M untuk 

masyarakat, yang disebarkan melalui grup 

whatsapp yang berisikan masyarakat Dusun 

Nglengis.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan 

salah satu upaya untuk membangun daya 

dengan mendorong, memotivasi dan 

meningkatkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat (Minarni, Utami, dan 

Prihatiningsih, 2017). Dengan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di Desa Nglengis 

untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan 

selama pandemi ini merupakan bagian yang 

sangat penting dan bahkan dapat dikatakan 

sebagai tolak ukur untuk promosi kesehatan di 

masyarakat.  
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Dengan melakukan pemberdayaan 

masyarakat ini dapat meningkatkan 

masyarakat yang mampu berperilaku hidup 

bersih dan sehat, mampu mengatasi masalah 

kesehatan secara mandiri dan lebih sadar akan 

kesehatan, berperan aktif dalam setiap 

pembangunan kesehatan dalam setiap 

pembangunan kesehatan, dan dapat menjadi 

penggerak kemajuan pembangunan berawasan 

kesehatan. Pemberdayaan masyarakat dapat 

diselenggarakan oleh masyarakat ataupun 

pemerintah. Salah satunya adalah kegiatan 

pemberdayaan ini, dimana masyarakat di masa 

pandemi COVID-19 yang dilakukan oleh 

BEM FKM UAD dan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Ahmad Dahlan 

melalui program kegiatan Kesmas Mengabdi 

ini terdapat pemberian edukasi berupa 

penyuluhan kepada masyarakat untuk 

melakukan pencegahan dengan gerakan 5M.  

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, 

diharapkan masyarakat Dusun Nglengis lebih 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

upaya pencegahan terhadap penularan 

COVID-19 dengan melalui gerakan 5M dan 

menjaga pola hidup sehat. Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk memutus rantai penyebaran 

virus yang semakin hari semakin meningkat. 

Kegiatan program Kesmas Mengabdi 

ini juga melibatkan beberapa mahasiswa dari 

program studi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Universitas Ahmad Dahlan. Tujuannya adalah 

agar para mahasiswa/mahasiswi juga dapat 

memberikan contoh dan terlibat langsung pada 

pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

masyarakat terhadap pencegahan COVID-19. 

Selain itu kegiatan ini dapat sebagai media dan 

jembatan mahasiswa/mahasiswi untuk 

mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan 

semasa kuliah. 

 

 
Gambar 2. Penempelan poster yang dilakukan 

oleh mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

Universitas Ahmad Dahlan di Dusun Nglengis 
 

 
Gambar 3. Pemasangan banner yang dilakukan 

oleh mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

Universitas Ahmad dahlan di Dusun Nglengis 

 

SIMPULAN 

Kegiatan kesmas mengabdi ini dapat 

memberikan dampak bagi peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat di Dusun Ngelengis 

antara lain meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang perilaku pencegahan 

COVID – 19, mengetahui dan menyadari akan 

pentingnya menerapkan protocol kesehatan 

dengan melakukan gerakan 5M dan 

menerapkan PHBS, masyarakat Dusun 

Ngelengis mengetahui tata cara mencuci 

tangan, ajakan untuk memakai masker, tata 

cara memakai masker yang baik dan benar, 

dan protokol kesehatan di masjid pada saat 

pandemic, dan masyarakat Dusun Ngelengis 

dapat mempraktekkan tata cara mencuci 

tangan dengan air mengalir, ajakan untuk 

memakai masker, tata cara memakai masker 

yang baik dan benar, dan protokol kesehatan di 

masjid pada saat pandemi yang baik sehingga 

akan terhindar dari COVID - 19, masyarakat di 

Dusun Ngelengis  menyadari dan mau terlibat 
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langsung untuk meningkatkan dan menjaga 

kebersihan lingkungan, menerapkan tata cara 

mencuci tangan, ajakan untuk memakai 

masker, tata cara memakai masker yang baik 

dan benar, dan protokol kesehatan di masjid 

pada saat pandemi sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat untuk mencapai 

kualitas kesehatan yang lebih baik. 
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